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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pada umumnya mahasiswi menggunakan jilbab dalam waktu yang 

cukup lama saat melakukan aktivitas hariannya. Keadaan ini menyebabkan 

rambut tertutup dan tertarik yang dapat mengakibatkan rambut lembap, 

kekurangan oksigen dan panas. Permasalahan pada kulit kepala, seperti rambut 

lepek, rambut rontok dan ketombe sering dikeluhkan oleh para pengguna jilbab. 

Kerontokan rambut (effluvium) adalah keadan dimana rambut terlepas dari 

permukaan kulit. Jumlah normal rambut yang rontok perhari 100 helai. 

Kerontokan rambut (effluvium) disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Tujuan: Untuk mengetahui adakah hubungan penggunaan jilbab terhadap 

kerontokan rambut (effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020. Metode: Penelitian ini adalah 

penelitian analitik obsevasional, menggunakan metode cross sectional. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Jumlah sampel pada penelitian ini 62 

sampel. Sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angakata 2020. Hasil: . Hasil analisis 

bivariat hubungan penggunaan jilbab terhadap kerontokan rambut (effluvium) 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2020 adalah p-value 0,740 (p-value>0,05). Kesimpulan: Tidak ada 

hubungan yang signifikan penggunaan jilbab terhadap kerontokan rambut 

(effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2020 

Kata Kunci: Penggunann jilbab, Jilbab, Kerontokan Rambut, Effluvium 
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ABSTRACT 

Introduction: In general, female students wear the hijab for quite a long time 

when carrying out their daily activities. This situation causes the hair to be closed 

and pulled, which can result in damp hair, lack of oxygen and heat. Headscarf 

problems, such as limp hair, hair loss and dandruff, are often complained of by 

hijab users. Hair loss (effluvium) is a condition where hair falls off the surface of 

the skin. The normal amount of hair lost a day is 100 strands. Hair loss 

(effluvium) is caused by internal and external factors. Objective: To find out 

whether there is a relationship between wearing the hijab and hair loss 

(effluvium) in female students at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University, North Sumatra class of 2020. Method: This research is an 

observational analytical study, using a cross sectional method. Data collection 

uses a questionnaire. The number of samples in this research was 62 samples. The 

sample in this study were students from the Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University, North Sumatra, class of 2020. Results: The results of the bivariate 

analysis of the relationship between wearing the hijab and hair loss (effluvium) in 

students at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University, North Sumatra, 

class of 2020, was a p-value of 0.740 (p-value>0.05). Conclusion: There is no 

significant relationship between wearing the hijab and hair loss (effluvium) in 

students from the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North 

Sumatra class of 2020 

Keywords: Wearing the hijab, Hijab, Hair Loss, Effluvium 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Sebagian besar masyarakat Indonesia memeluk agama islam, ini terlihat 

dari laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) pada tahun 2022 

yang ditulis oleh Rizaty, 86,7% populasi muslim di Indonesia atau setara dengan 

237,56 juta jiwa.
1
 Indonesia memiliki perguruan tinggi sebagai agen pendidikan.

2
  

Perguruan tinggi berbasis agama Islam salah satunya adalah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Mahasiswi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara memiliki kewajiban untuk menggunakan jilbab. Dalam Al-Qur’an 

surah Al-Ahzab ayat 59 menjelaskan perintahkan dari Allah kepada nabi 

Muhammad untuk menyeruh kepada istri-istri, anak-anak perempuan, dan istri-

istri orang mukmin agar menutup seluruh tubuhnya dengan jilbab.
3
 Pada 

umumnya mahasiswi menggunakan jilbab dalam waktu yang cukup lama saat 

melakukan aktivitas hariannya dimana pengikatan rambut juga dilakukan saat 

penggunaan jilbab.
4
  Keadaan ini menyebabkan rambut tertutup dan tertarik yang 

dapat mengakibatkan rambut lembap, kekurangan oksigen dan panas.
4
 

Permasalahan pada kulit kepala, seperti rambut lepek, rambut rontok dan ketombe 

sering dikeluhkan oleh para pengguna jilbab.
5
  

 Kerontokan rambut (effluvium) adalah kehilangan rambut sebanyak 100 

helai perhari, keadaan ini normal tetapi bisa menjadi patologis apabila kerontokan 

terjadi lebih dari batas normal.
6
 Meskipun rambut rontok tidak mengancam jiwa, 

hal ini dapat berdampak besar pada kepercayaan diri dan kualitas hidup 

seseorang, terutama bila sampai terjadi kebotakan.
7
 Kebotakan (alopesia) dapat 

terjadi apabila kerontokan terjadi terus-menerus.
8
  Seluruh dunia memiliki 

perbedaan prevalensi terjadinya kerontokan rambut . Di United States 20 juta 

orang dari 50 juta orang merupakan wanita mengalami kejadian rambut rontok.
4
 

Hasil survei pada tahun 2023 yang dirilis oleh Lembaga Jajak Pendapat (Jakpat) 

dan ditulis oleh Pierre menunjukkan bahwa masalah yang paling umum terjadi 
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pada rambut masyarakat Indonesia adalah rambut rontok dengan presentase 

sekitar 64,7%.
9
 Prevalensi yang mengalami effluvium di Jakarta yaitu (50%) pada 

perempuan usia 14-28 tahun.
4
 

 Kerontokan rambut dapat terjadi difus (merata) atau lokal (setempat).
6
 

Kerontokan rambut disebabkan oleh berbagai macam faktor penyebab yang 

digolongkan menjadi internal dan eksternal.
4
 Faktor internal yang mempengaruhi 

kerontokan rambut adalah hormon, usia, penyakit sistemik, status gizi, kelainan 

genetik dan paska kehamilan.
6
 Faktor eksternal yang mempengaruhi kerontokan 

rambut adalah gaya rambut, kosmetik atau bahan kimia, radikal bebas dan 

penggunaan jilbab yang kurang tepat.
4
  

 Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan penggunaan jilbab dengan kerontokan rambut pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2020. 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Apakah terdapat hubungan penggunaan jilbab terhadap kerontokan rambut 

(effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2020 ?  

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui adakah hubungan penggunaan jilbab terhadap 

kerontokan rambut (effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian rambut rontok (effluvium) pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2020. 
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2. Mengetahui jumlah mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020 yang menggunakan jilbab 

dengan benar terhadap aspek kejadian kerontokan rambut. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Akademik 

 Untuk memberikan informasi ilmiah tentang hubungan penggunaan jilbab 

terhadap kerontokan rambut (effluvium), sehingga dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2.  Manfaat Bagi Masyarakat 

 Untuk memberikan pengetahuan tentang hubungan penggunaan jilbab 

terhadap kerontokan rambut (effluvium), sehingga masyarakat dapat menerapkan 

upaya preventif. 

1.4.3.  Manfaat Klinis 

 Untuk menjadi landasan bagi tenaga kesehatan dalam melakukan upaya 

preventif kepada masyarakat terhadap kerontokan rambut (effluvium) pada 

pengguna jilbab. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Rambut 

2.1.1.  Anatomi Rambut 

Adneksa kulit yang terdapat di seluruh permukaan tubuh kecuali pada 

kuku, bibir, telapak tangan dan telapak kaki adalah rambut.
6
 Terdapat beberapa 

bagian struktur pada rambut yaitu (gambar 2.1) : 

1. Ujung Rambut 

 Rambut yang baru tumbuh dan berbentuk runcing merupakan 

ujung rambut.
10

 

2. Batang Rambut 

 Kutikula, korteks dan medulla merupakan 3 lapisan yang terdapat 

pada batang rambut. Kutikula terdiri atas lapisan keratin yang 

membantu mencegah kekeringan dan pengaruh lain. Selain itu, 

kutikula adalah lapisan paling luar dari batang rambut. Korteks 

tersusun atas serabut polipeptida yang memanjang serta letaknya 

berdekatan satu sama lain. Pigmen terkandung pada lapisan ini. 

Kekuatan rambut bergantung pada struktur dan filamen sel korteks. 

Bagian sentral batang rambut ialah medula. Medula terdiri atas 3-4 

lapis sel kubus yang berisi keratohialin, badan lemak, dan rongga 

udara. Tidak terdapat medula pada rambut vellus.
6
  

3. Akar Rambut 

 Akar rambut berada di dalam kulit dan meluas hingga ke lapisan 

kulit yang lebih dalam. Dikelilingi oleh folikel rambut (selubung kulit 

dan jaringan ikat), yang juga terhubung ke kelenjar sebasea. Setiap 

folikel rambut melekat pada otot kecil (arrector pili) yang dapat 

membuat rambut berdiri. Banyak saraf juga berakhir di folikel rambut. 

Saraf ini berfungsi untuk merasakan pergerakan rambut dan peka 

terhadap tubuh yang terpapar.
11
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Pada pangkal rambut, akar rambut melebar berbentuk bulat 

yang disebut hair bulb. Pada bagian bawah hair bulb ditemukan 

pemasok darah ke akar rambut yaitu paplia rambut. Sel-sel rambut 

baru terus-menerus dibuat di hair bulb, dekat papilla.
11

 

 Folikel rambut dapat dibagi menjadi 3 wilayah: segmen bawah 

(bulb dan suprabulb), segmen tengah (isthmus), dan segmen atas 

(infundibulum). Segmen bawah memanjang dari dasar folikel hingga 

penyisipan otot arrector pili.
10

 Segmen tengah merupakan bagian 

pendek yang terbentang dari penyisipan otot arrector pili hingga pintu 

masuk saluran kelenjar sebasea. Segmen atas terbentang dari pintu 

masuk saluran kelenjar sebasea hingga lubang folikuler.
11

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Anatomi Rambut
11

 

2.1.2.  Fase Pertumbuhan Rambut 

Rambut mengalami transformasi siklus seumur hidup.
12

 Terdapat  tiga fase utama 

yaitu (gambar 2.2) :  

1. Fase Anagen 

Fase ini merupakan fase pertumbuhan, berlangsung selama periode 

variabel waktu tergantung pada lokasi tubuh dan usia.
13

 Rambut anagen 

matriks memiliki sel- sel epitel yang berkembang biak dengan cepat dan 

sangat sensitif terhadap obat-obatan, faktor pertumbuhan, hormon dan 

stress. Rambut anagen memiliki ujung proksimal yang dapat ditempa dan 
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berpigmen. Sekitar 85–99% rambut akan berada di dalamnya fase, dengan 

beberapa variasi individu.
12

 Fase ini lamanya 2-6 tahun.
8
 

2. Fase Katagen.  

 Fase ini merupakan fase peralihan. Fase yang dipicu oleh 

apoptosis.
13

 Durasinya berlangsung 2-3 minggu.
8
  Hanya sekitar 1% 

rambut yang terlihat  dalam fase ini.
8
 Penebalan jaringan ikat di sekitar 

folikel rambut merupakan awal dari fase ini. Bagian tengah akar rambut 

menyempit, bagian  bawahnya melebar, dan mengalami pertandukan 

sehingga berbentuk gada (club) dalam fase ini.
6
 

3. Fase  Telogen.  

Fase ini relatif tenang atau istrirahat. Rambut telogen adalah 

rambut gada dengan  ujung proksimal membulat dan tidak  berpigmen.
12

 

Sel epitel yang memendek berbentuk tunas kecil yang membuat rambut 

baru merupakan penyebab rambut gada (club hair) terdorong keluar. 

Sekitar 1-15% rambut berada dalam fase ini pada waktu tertentu.
12

 Fase 

telogen terjadi sekitar 100 hari.
6
 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Fase Pertumbuhan Rambut
8
 

2.1.3.   Jenis Rambut 

 Terdapat tiga jenis rambut pada manusia yaitu rambut laguno, rambut 

vellus dan rambut terminal.
12
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1. Rambut Lanugo  

 Rambut berpigmen halus lembut yang menutupi sebagian besar 

tubuh janin.
12

 Pembentukan folikel  di kulit kepala dan bagian tubuh lain 

terjadi saat didalam uterus (usia kehamilan 24 minggu). Biasanya rambut 

laguno ini akan rontok pada usia kehamialn 32-36 minggu.
6
 

2. Rambut Vellus 

 Rambut halus dan tidak berpigmen; pertumbuhan tidak 

dipengaruhi oleh hormon. Ditentukan secara genetik, folikel rambut yang 

terletak di dermis.
12

 

3. Rambut Terminal 

 Rambut tebal dan berpigmen ditemukan di kulit kepala, janggut, 

aksila, area kemaluan, alis dan bulu mata.
6
 Pertumbuhannya rambut 

terminal dipengaruhi oleh hormon. Diproduksi oleh folikel rambut besar 

yang terletak di subkutis.
12

  

2.2. Jilbab 

2.2.1. Definisi Jilbab 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) jilbab adalah kerudung 

lebar yang dipakai wanita muslim untuk menutupi kepala dan leher sampai dada. 

Akan tetapi, banyak perbedaan pendapat para ahli mengenai makna jilbab yang 

mana pakaian longgar, lebar, dan menutupi seluruh bagian tubuh merupakan 

jilbab.
3
 

2.2.2. Penggunaan Jilbab  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penggunaan adalah 

proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu yang mana penggunaan jibab itu 

sendiri merupakan proses, cara, perbuatan menggunakan jilbab.  Penggunaan 

jilbab memeliki aspek-aspek utama dimulai dari pemilihan bahan jibab, warna 

jilbab, dalaman jilbab, lama penggunaan jilbab, dan perlakuan pada rambut yang 

dilakukan terhadap penggunaan jilbab seperti pengikatan rambut, menysisir 

rambut dan perawatan terhadap rambut.
4
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 Beragam macam bahan jilbab yang dapat digunakan. Bahan jilbab dengan 

serat alami cenderung ringan dan memiliki daya serap yang baik.
14

 Contoh bahan 

jilbab serat alami ialah katun (seperti : jilbab paris, voal, bella square dan 

lainnya), linen, chiffon dan lainnya dapat membantu udara lebih mudah masuk ke 

dalam kulit kepala sehingga tidak menyebabkan panas dan mengurangi 

kelembapan kulit.
5,15

 Sedangkan, bahan jilbab dengan serat buatan atau sintestis 

seperti polyester, slik satin dan lainnya memiliki daya serap yang kurang baik.
5
 

Serat buatan atau sintesis akan memantulkan panas dan mencegah penyebaran 

sehingga akan memberikan efek panas dan menyebabkan keringat menumpuk di 

kulit kepala. Warna jilbab yang dapat digunakan juga beragam. Pemilihan warna 

gelap pada jilbab kurang disarankan karena warna gelap lebih banyak meyerap 

panas matahari daripada warna terang. Hal tersebut dapat menjadikan kulit kepala 

lebih cepat berkeringat dan dapat meningkatkan kelembapan kulit kepala.
5
 

 Penggunaan dalaman jilbab digunakan dengan menggunakan kain ketat 

yang menutupi rambut di kepala dengan baik sehingga dapat menyebabkan 

keringat lebih banyak apabila penggunaan dalam waktu lebih lama. Dalaman 

jilbab ada yang memiliki daya serap baik dan ada juga tidak. Dalaman jilbab yang 

memiliki daya serap tidak baik dapat meningkatkan kelebapan pada kulit kepala.
4
 

Berkaitan waktu penggunaan jilbab dalam jangka waktu yang lama atau >8 jam 

sehari dapat menciptakan lingkungan yang panas, sehingga dapat meningkatkan 

kelembaban kulit kepala.
4
  

 Ketika menggunakan jilbab pada umumnya selalu mengikat rambut dalam 

jangka waktu tertentu. Pengikatan tersebut dapat mengakibatkan tarikan dan 

tegangan terutama pada pengikatan yang kuat pada rambut.
5
 Menyisir rambut di 

malam hari sebelum tidur disarankan bagi yang memiliki rambut panjang. Hal ini 

dikarenakan, rambut dapat tumbuh menjadi sehat dengan sirkulasi pada kulit 

kepala dan akar rambut yang menjadi lebih baik. Selain itu, agar rambut tumbuh 

dengan sehat harus menjaga kebersihan dengan salah satu cara yaitu mencuci 

rambut. Menurut penelitian mencuci rambut baiknya dilakukan 2-3 kali setiap 
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minggu dan disesuaikan dengan jenis rambut seseorang serta jumlah produksi 

minyak pada kulit kepala.
4
 

2.3.  Kerontokan Rambut (Effluvium) 

2.3.1.  Definisi Kerontokan Rambut (Effluvium) 

 Kerontokan rambut (effluvium) adalah keaadan dimana rambut terlepas 

dari permukaan kulit. Jumlah normal rambut yang rontok per hari 100 helai, 

apabila kerontokan rambut terjadi melebihi batas normal maka kemungkinan 

terjadinya keadaan patologis.
6
 

2.3.2.  Etiologi Kerontokan Rambut (Effluvium) 

 Kerontokan rambut (effluvium) disebabkan oleh berbagai macam faktor 

penyebab yang dibagi menjadi internal dan eksternal. Faktor internal yang 

mempengaruhi kerontokan rambut adalah hormon, usia, penyakit sistemik, status 

gizi, kelainan genetic, mengalami atau telah mengalami demam dan paska 

kehamilan. Tiga bulan setelah menderita demam dapat muncul kerontokan pada 

rambut.
16

 Faktor eksternal yang mempengaruhi kerontokan rambut adalah gaya 

rambut, kosmetik atau bahan kimia, radikal bebas dan penggunaan jilbab yang 

kurang tepat.
4
 Mengkriting, meluruskan dan atau mewarnai rambut dapat 

menyebabkan rambut rontok.
17

  

2.3.3.  Klasifikasi Kerontokan Rambut (Effluvium) 

 Kerontokan merata (difus) dan kerontokan setempat (fokal) merupakan 

pembagian dari kerontokan rambut. Penderita efluvium telogen, efluvium anagen, 

alopesia androgenetika pada perempuan dan kelainan batang rambut mengalami 

kerontokan merata (difus). Sedangkan kerontokan setempat (fokal) dialami akibat 

infeksi, akibat trauma kerusakan batang rambut dan alopesia androgenika pada 

laki-laki.
6
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2.3.4.  Pencegahan Kerontokan Rambut (Effluvium) 

 Kerontokan rambut dapat dicegah dengan menjaga kesehatan kulit kepala 

dan rambut seperti : 

1. Melakukan diet ketat dapat menyebabkan kerontokan rambut difus selama 

1-6 bulan sehingga pelu menjaga nutrisi yang seimbang.
6
 

2. Keramas menggunakan shampoo, conditioner dan  menggunakan 

hairtonic 2-3 kali seminggu untuk menjaga kebersihan rambut.
5
 

3. Apabila menggunakan jilbab, penggunaan jilbab harus dilakukan  dengan 

baik dengan memilih bahan, warna jilbab dan dalaman jilbab yang daya 

serapnya baik. Selain itu, juga penggunaan jilbab tidak melebihi 8 jam 

sehari, pengikatan rambut yang kuat tidak terus menerus yang mana 

setelah tiba di rumah pengguna dapat melepaskan jilbab dan ikatannya 

sehingga rambut dapat beristirahat dan mendapatkan udara segar serta 

menyisir rambut.
5
 

2.4.  Kaitan Penggunaan Jibab dengan Kerontokan Rambut (Effluvium) 

 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya penyebab kerontokan rambut 

terbagi dua berdasarkan faktornya yaitu internal dan eskternal. Salah satu faktor 

eksogen penyebab terjadinya kerontokan rambut adalah penggunaan jilbab yang 

kurang tepat. Penggunaan jilbab yang kurang tepat seperti pemilihan bahan jibab 

dan dalaman jilbab yang daya serapnya tidak baik sehingga dapat meningkatan 

kelembapan kulit kepala; pemilihan warna jilbab yang gelap dan lama 

penggunaan jilbab >8 jam perhari sehingga dapat meningkatkan kelembapan kulit 

kepala; pengikatan rambut yang kuat  dalam waktu lama dapat mengakibatkan 

folikel rambut atrofi sehingga menyebabkan rambut rontok dan perlakuan pada 

rambut yang tidak sesuai lainnya
4
 

 Kelembapan kulit kepala dapat menyebabkan kerontokan rambut 

dikarenakan perkembangbiakan mikroorganisme yang baik dapat tercipta dari 

kelembaban kulit kepala yang tinggi dan mennggangu proses penguapan tubuh 

melalui kulit.
4
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2.5. Kerangka Teori  
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 : Variabel diuji 

 : Variabel tidak diuj 

2.6.  Kerangka Konsep 

 

 

 

2.7.  Hipotesis 

2.7.1.  Ha 

 Terdapat hubungan penggunaan jilbab terhadap kerontokan rambut 

(effluvium) pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2020. 

2.7.2.  Ho 

 Tidak terdapat hubungan hubungan penggunaan jilbab terhadap 

kerontokan rambut (effluvium) pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2020. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Variable Independen : 

Penggunaan Jilbab 

Variabel Dependen : 

Kerontokan Rambut 

(Effluvium) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur 

Skala 

Ukur 
Hasil Ukur 

1 Penggunaan 

Jilbab 

Penggunaan jilbab 

adalah proses, cara, 

perbuatan 

menggunakan 

jilbab, meliputi :  

- Bahan jilbab 

- Warna jilbab 

- Penggunaan 

dalaman jilbab dan 

warna dalaman 

jilbab 

- Waktu 

penggunaan jilbab  

- Beberapa 

perlakuan pada 

rambut saat 

menggunakan 

jilbab 

 

 

 

Kuesioner 

dengan 

sistem 

skor skala 

likert 

Nominal 1. Penggunaan 

jilbab yang 

kurang tepat 

dengan total 

skor < 21,5 

2. Penggunaan 

jilbab yang 

benar dengan 

total skor      

> 23,5 

2 Kerontokan 

Rambut 

Keaadan dimana 

rambut terlepas dari 

Kuesioner 

dengan 

Nominal 1. Rontok 

dengan total 
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permukaan kulit.  sistem 

skor skala 

likert 

skor > 12,5 

2. Tidak Rontok 

dengan total 

skor < 12,5 

3.2.  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

analitik observasional, menggunakan metode cross sectional. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Penelitian dilakukan pada satu waktu dan hanya 

dilakukan satu kali untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan penggunaan 

jilbab terhadap kerontokan rambut (effluvium) pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020. 

3.3.  Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1.  Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Juni 2024 sampai Juli 2024. 

3.3.2.  Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.4.  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1.  Populasi Penelitian 

 Populasi penelitian ini ialah seluruh mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2020. 

 

 

3.4.2.  Sampel Penelitian 
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 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode total 

sampling yaitu seluruh mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2020 yang sesuai dengan kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini ialah : 

1. Mahasiswi yang terdaftar aktif berkuliah di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2020 

2. Mahasiswi yang bersedia mengikuti penelitian. 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini ialah : 

1. Sedang menderita penyakit diabetes melitus, lupus, HIV, gangguan 

hormon (seperti : hipotiroid, hipertiroid dan lainnya) 

2. Sedang atau telah menjalani kemoterapi 

3. Sedang melakukan diet ketat 

4. Sedang atau pernah menggalami tekanan psikis hingga berkonsultasi 

dengan psikiater  

5. Sedang menderita penyakit Dermatitis Seboroik atau mengalami gejala 

seperti : di permukaan kulit kepala terdapat serpihan kering berwarna putih 

keabu-abuan atau kekuningan yang mengumpul, kemerahan, gatal dan 

bersisik pada kulit kepala, di kulit kepala timbul ruam yang berbentuk 

bulat atau oval.
18

  

6. Dua sampai tiga bulan lalu atau sedang mengonsumsi obat-obatan 

antikoagulan (heparin, warfarin), psikotropika, obat kardiovaskular, 

kontrasepsi oral, obat hipertensi (betablocker), anti kejang, vitamin A dosis 

tinggi dan lainnya.
16,19

  

7. Satu sampai dua bulan lalu melakukan pengeriting atau pelurusan dan atau 

pewarnaan rambut. 
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8. Setiap hari menggunakan hair dryer dengan pengaturan suhu 

maksimum.
20

 

9. Tiga bulan lalu sedang mengalami demam tinggi. 

10. Pasca melahirkan 

11. Tidak mengikat rambut saat menggunakan jilbab 

3.5. Tenik Pengumpulan Data Penelitian 

 Data yang didapatkan oleh peneliti menggunakan instrumen berupa 

kuesioner dan sumber data penelitian ini merupakan data primer. 

3.5.1.  Cara dan Urutan Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 

2020. 

2. Pada halaman pertama kuesioner berisi penjelasan dari tujuan dan 

mamfaat penelitian. Apabila responden menyetujui untuk bersedia 

menjadi responden penelitian maka responden dipersilahkan untuk 

menandatangani lembar persetujuan. 

3. Responden mengisi kuesioner identitas diri. Setelah itu responden 

mengisi kuesioner penggunaan jilbab dan kuesioner kerontokan 

rambut. 

4. Responden yang termasuk kriteria inklusi dan tidak termasuk kriteria 

ekslusi dimasukkan datanya kedalam penelitian, kemudian diolah dan 

dianalisis lebih lanjut. 

3.6. Validasi Dan Reliabilitas Kuesioner 

3.6.1. Uji Validitas 

 Ketepatan dan kecermatan suatu alat diukur dalam menjalankan fungsi 

ukurnya dilihat dari validitasnya. Uji ini menggunakan program Statistical 
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Package for the Social Science (SPSS) 26. Korelasi bivariate person adalah 

teknik pengujian yang diginakan dimana, membandingkan angka r hitung dengan 

r tabel. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan valid. Jumlah 

sampel yang digunakan pada saat uji validitas ini ialah 30 sampel. Sampel yang 

digunakan memiliki karakteristik yang hampir sama dengan sampel penelitian. 

Berikut hasil uji validitas dapat dilihat pada table 3.2 sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
No 

Pernyataan 

Total Pearson Correlation (r 

hitung) 
Keterangan 

Penggunaan 

Jilbab 

1 0.518 Valid 

2 0.518 Valid 

3 0.684 Valid 

4 0.684 Valid 

5 0.737 Valid 

6 0.408 Valid 

7 0.463 Valid 

8 0.408 Valid 

9 0.463 Valid 

Kerontokan 

Rambut 

1 0.625 Valid 

2 0.789 Valid 

3 0.830 Valid 

4 0.844 Valid 

5 0.668 Valid 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

 Digunakan untuk sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 

apabila pengukuran dilulang lebih dari dua kali. Dengan model Cronbach’s Alpha 

kuesioner ini di uji  menggunakan program Statistical Package for the Social 

Science (SPSS) 26. Apabila nilai pada Cronbach’s Alpha >0.70 maka kuesioner 

tersebut memiliki reliabilitas yang mencukupi. Jumlah sampel yang digunakan 

pada saat uji reliabilitas ini ialah 30 sampel. Sampel yang digunakan memiliki 
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karakteristik yang hampir sama dengan sampel penelitian. Berikut hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada table 3.3 sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Penggunaan Jilbab 0.719 Reliabel 

Kerontokan Rambut 0.809 Reliabel 

 

3.7.  Pembagian Kategori Penelitian 

 Untuk mengukur sikap, persepsi, pendapat seseorang atau kelompok orang 

tentang gejala sosial menggunakan Skala Likert. Dengan skala ini, variabel yang 

akan diukur dipecah menjadi indikator-indikator variabel tersebut. Indikator-

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk merumuskan item-item 

instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan, yang selanjutnya dijawab oleh 

responden.
21

 

Pengaplikasian ke kuesioner penelitian:
22

 

1. Penggunaan Jilbab 

 Jumlah pilihan : 4 

 Jumlah pertanyaan : 9 

 Skoring tertinggi : 4 

 Skoring terendah : 1 

 Jumlah skor tertinggi : 

Skor tertinggi x jumlah pertanyaan = 4 x 9 = 36 

 Jumlah skor terendah : 

Skor terendah x jumlah pertanyaan = 1 x 9 = 9 

 Mean :  

Skor tertinggi + skor terendah

2
=

36 + 9

2
= 22.5 

 Batas kisaran skor atau fluktuasi skor mean:
22
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- Varians (𝑠𝑥) 

𝑠𝑥2 =
(jumlah pertanyaan − mean)2

𝑛
 

  Keterangan : 

   𝑠𝑥 : Varian 

   𝑛 ∶ Populasi 

Dari rumus diatas maka diperoleh varian sebagai berikut : 

𝑠𝑥2 =
(jumlah pertanyaan − mean)2

𝑛
 

=
(9 − 22.5)2

155
 

=  
182.5

155
 

𝑠𝑥2 = 1.176 

𝑠𝑥   = √1.176  = 1.084 

 

- Eror standar dalam pengukuran 

𝑠𝑒 = 𝑠𝑥  √(1 − 𝑟𝑥𝑥′) 

Keterangan : 

 𝑠𝑒 : Eror standar dalam pengukuran 

 𝑠𝑥 : Varian 

 𝑟𝑥𝑥′ : Koefisien reliabilitas 

Dari rumus diatas maka diperoleh eror standar sebagai 

berikut : 

𝑠𝑒 = 𝑠𝑥 √(1 − 𝑟𝑥𝑥′) 

= 1.084 √(1 − 0.719) 

= 1.084 √0.281 
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= 0.575 

- Fluktuasi skor Agresivitas 

𝑋 ± 𝑧∝/2 (𝑠𝑒) 

Keterangan : 

X : Fluktuasi skor agresivitas 

Z  : Deviasi normal 

∝  ∶ Taraf signifikansi 

𝑠𝑒 : Eror standar dalam pengukuran 

Dengan taraf kepercayaan 90% yang berarti sama dengan 

taraf signifikansi sebesar 10 % atau ∝ = 0.10, maka : 

𝑋 ± 𝑧∝/2 (𝑠𝑒) 

𝑋 ± 𝑧0.05 (𝑠𝑒) 

𝑋 ± 1.65(0.575) 

𝑋 ± 0.95  dibulatkan 𝑋 ± 1 

Dari data diatas dengan mean = 22,5 maka batas skor total untuk 

kategori penggunaan jilbab sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 Kategori Penggunaan Jilbab 

Penggunaan jilbab yang benar 

Mean + X = 22.5 + 1 

                 = 23.5 

Sehingga skor total yang di 

kategorikan penggunaan jilbab 

yang benar  > 23.5 

Penggunaan jilbab yang kurang tepat 

Mean - X = 22.5 - 1  

                 = 21.5 

Sehingga skor total yang di 

kategorikan penggunaan jilbab 
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yang kurang tepat < 21.5 

2. Kerontokan Rambut 

 Jumlah pilihan : 4 

 Jumlah pertanyaan : 5 

 Skoring tertinggi : 4 

 Skoring terendah : 1 

 Jumlah skor tertinggi : 

Skor tertinggi x jumlah pertanyaan = 4 x 5 = 20 

 Jumlah skor terendah : 

Skor terendah x jumlah pertanyaan = 1 x 5 = 5 

 Mean :  

Skor tertinggi + skor terendah

2
=

20 + 5

2
= 12,5 

 Batas kisaran skor atau fluktuasi skor mean:
22

  

- Varians (𝑠𝑥) 

𝑠𝑥2 =
(jumlah pertanyaan − mean)2

𝑛
 

Keterangan : 

   𝑠𝑥 : Varian 

   𝑛 ∶ Populasi 

Dari rumus diatas maka diperoleh varian sebagai berikut : 

𝑠𝑥2 =
(jumlah pertanyaan − mean)2

𝑛
 

=
(5 − 12.5)2

155
 

=  
56.25

155
 

𝑠𝑥2 = 0.363 
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𝑠𝑥 = √0.363 = 0.602 

- Eror standar dalam pengukuran 

𝑠𝑒 = 𝑠𝑥 √(1 − 𝑟𝑥𝑥′) 

Keterangan : 

 𝑠𝑒   : Eror standar dalam pengukuran 

 𝑠𝑥   : Varian 

 𝑟𝑥𝑥′ :Koefisien reliabilitas 

Dari rumus diatas maka diperoleh eror standar sebagai 

berikut : 

𝑠𝑒 = 𝑠𝑥 √(1 − 𝑟𝑥𝑥′) 

= 0.602 √(1 − 0.809) 

= 0.602 √0.191 

= 0.115 

- Fluktuasi skor agresivitas 

𝑋 ± 𝑧∝/2 (𝑠𝑒) 

Keterangan : 

X : Fluktuasi skor Agresivitas 

Z  : Deviasi normal 

∝  ∶ Taraf signifikansi 

𝑠𝑒 : Eror standar dalam pengukuran 

Dengan taraf kepercayaan 90% yang berarti sama dengan 

taraf signifikansi sebesar 10 % atau ∝ = 0.10, maka : 

𝑋 ± 𝑧∝/2 (𝑠𝑒) 

𝑋 ± 𝑧0.05 (𝑠𝑒) 

𝑋 ± 1.65(0.115) 

𝑋 ± 0.19  dibulatkan menjadi 0 

Dari data diatas dengan mean = 12.5 maka batas skor total untuk 

kategori kerontokan rambut sebagai berikut : 
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Tabel 3. 5 Kategori Kerontokan Rambut 

Rontok 

Mean + X = 12.5 + 0  

                 = 12.5 

Sehingga skor total yang di 

kategorikan rontok > 12.5 

Tidak rontok  

Mean - X = 12.5 - 0  

                 = 12.5 

Sehingga skor total yang di 

kategorikan tidak rontok < 12.5 

 

3.8. Pengelolahan Data dan Analisa Data 

3.8.1.  Pengelolaan Data 

 Data dari penelitian yang terkumpul akan diolah secara manual dengan 

langkah sebagai berikut : 

 1. Editing 

  Setelah data terkumpul, peneliti memilih menyortir dan memeriksa 

 kembali kelengkapan  data dan memperbaiki terhadap data yang keliru. 

 2. Scoring 

  Peneliti menentukan skor atau nilai untuk setiap item pernyataan 

dan  dimasukkan ke skala data. 

Pada kuesioner penggunaan jilbab terdapat pernyataan positif dan 

negatif. Apabila pernyataan positif, maka pilihan selalu skor 4, sering skor 

3, kadang skor 2 dan tidak pernah skor 1. Pernyataan positif terdapat pada 

nomor pernyataan 1, 4, 7 dan 8 . Kemudian pernyataan negatif , maka 

pilihan selalu skor 1, sering skor 2, kadang skor 3 dan tidak pernah skor 4. 

Pernyataan negatif terdapat pada nomer 2, 3, 5, 6 dan 9. Pada kuesioner 

kerontokan rambut semua pernyataanya merupakan pernyataan positif. 

 3. Coding 
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  Peneliti memberikan tanda pada setiap kategori data yang di 

 klasifikasikan agar memudahkan saat dianalisis.   

Tabel 3. 6 Coding Kategori Variabel 

4. Entrydata 

  Memasukkan data dengan menggunakan program SPSS untuk 

 dianalisis. 

5. Cleaning 

 Pemeriksaan kembali terhadap data yang telah dimasukkan ke 

dalam program untuk mengantisipasi adanya kesalahan pemasukan data. 

6. Tabulating 

 Data yang telah di beri kode akan ditotal, disusun dan disajikan 

dalam bentuk tabel atau grafik.  

7. Analyzing 

 Menganalisis data yang telah diproses di program statistik.  

3.8.2.  Analisa Data 

 1. Analisis Univariat 

  Analisis univariat menganalisis setiap variabel penelitian 

 menggunakan  tabel distribusi frekuensi sehingga menghasilkan distribusi 

 persentase pada setiap variabel. 

 2. Analisis Bivariat 

  Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

 independent dan variabel dependent. Uji statistic yang digunakan adalah   

Variabel Kategori Kode 

Penggunaan jilbab Penggunaan jilbab yang kurang tepat 1 

Penggunaan jilbab yang benar 2 

Kerontokan rambut Rontok 1 

Tidak Rontok 2 



25 

 

 

                                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 Chi-Square  dengan nilai P <0,05 sebagai batas kemaknaan. 

3.9.  Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat Jl. Gedung Arca No. 53 Teladan 

Barat, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara pada bulan Juni-Juli 2024. 

Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian komisi etik dengan No. 

1215/KEPK/FKUMSU/2024. Sampel yang menjadi responden penelitian ini 

adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara angkatan 2020 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi selama periode 

penelitian berjumlah 62 responden. Sumber data dari penelitian ini adalah data 

primer dimana data primer ini didapatkan langsung oleh peneliti  dari sampel 

penelitian dengan menggunakan kuesioner dan dilakukan melalui Google Form.  

4.1.1. Analisis Univariat 

4.1.1.1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Tabel 4. 1 Distribusi Data Sampel 
Karakteristik Sampel Frekuensi Presentase % 

Usia   

20 Tahun 2 3.2 

21 Tahun 28 45.2 

22 Tahun 24 38.7 

23 Tahun 8 12.9 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa, distribusi data 

sampel paling sedikit yaitu sampel dengan usia 20 tahun sebanyak 2 responden 

dengan presentase 3.2%, dan distribusi data sampel terbanyak yaitu 28 responden 

dengan usia 21 tahun 45.2% presentasenya.  
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4.1.1.2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Jilbab Mahasiswi FK UMSU 

Angkatan 2020 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Penggunaan Jilbab Mahasiswi FK UMSU 

Angkatan 2020 

Penggunaan Jilbab Frekuensi Presentasi % 

Penggunaan Jilbab yang 

Kurang Tepat 
11 17.7 

Penggunaan Jilbab yang 

Benar 
51 82.3 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menjelaskan bahwa distribusi data 

penggunaan jilbab terbanyak pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020 adalah penggunaan jilbab yang 

benar dengan jumlah 51 responden dengan presentase 82,3%, dibandingkan 

dengan penggunaan jilbab yang kurang tepat dengan jumlah 11 responden dengan 

presentase 17,7%. 

4.1.1.3. Distribusi Frekuensi Kerontokan Rambut (Effluvium) Mahasiswi FK 

UMSU Angkatan 2020 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Kerontokan Rambut (Effluvium) Mahasiswi FK 

UMSU Angkatan 2020 

Kerontokan Rambut Frekuensi Presentasi % 

Rontok 31 50.0 

Tidak Rontok 31 50.0 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menjelaskan bahwa distribusi data 

kerontokan rambut (effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020 adalah rontok dengan jumlah 31 
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responden dengan presentase 50.0%, dan tidak rontok dengan jumlah 31 

responden dengan presentase 50,0%. 

4.1.2. Analisis Bivariat 

4.1.2.1 Uji Chi-Square Penggunaan Jilbab dengan Kerontokan Rambut 

(Effluvium) 

Tabel 4. 4 Uji Chi-Square Penggunaan Jilbab dengan Kerontokan Rambut 

(Effluvium) 

Penggunaan 

Jilbab 

Kerontokan Rambut 

(Effluvium) Total P-Value 

Rontok Tidak Rontok 

Penggunaan Jilbab 

yang Kurang Tepat 
6 (54.5%) 5 (45.5%) 11 (100%) 

0.740 

Penggunaan Jilbab 

yang Benar 
25 (49.0%) 26 (51.0%) 51 (100%) 

Total 31 (50.0%) 31 (50.0%) 62 (100%)  

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dengan menggunakan uji Chi square, 

didapatkan nilai p-value sebesar 0.740, sehingga p-value > p (0.740 > 0.05). 

Artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan jilbab terhadap kerontokan rambut 

(efluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2020. Dengan hasil yang didapat penggunaan jilbab 

yang kurang tepat yang rontok sebanyak 6 (54.5%) sedangkan penggunaan jilbab 

yang kurang tepat yang tidak rontok sebanyak 5 (45.5%). Penggunaan jilbab yang 

benar yang rontok sebanyak 25 (49.0%) sedangkan penggunaan jilbab yang benar 

yang tidak rontok sebanyak 26 (51.0%). 

4.2.  Pembahasan 

 Dari hasil penelitian didapatkan nilai p-value sebesar 0.740 sehingga p-

value > 0.05 dengan kata lain pada penelitian ini tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan jilbab dengan kerontokan rambut (effluvium) pada 
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mahasiswi FK UMSU angkatan 2020. Mahasiswi FK UMSU 2020 mayoritas 

penggunaan jilbabnya penggunaan jilbab yang benar. Hal ini diketahui 

berdasarkan hasil penelitian dari 62 responden 82.3% penggunaan jilbab yang 

benar. Data  kerontokan rambut (effluvium) pada mahasiswi FK UMSU angkatan 

2020 adalah rontok dengan jumlah 31 responden dengan presentase 50.0%, dan 

tidak rontok dengan jumlah 31 responden dengan presentase 50,0%.  

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Wahyuni RS et al, penelitian 

tersebut menunjukkan bahwasanya terdapat hubungan penggunaan jilbab dengan 

p-value 0.039 (p-value<0.05).
4
 Pada penelitian Wahyuni RS et al, jumlah sampel 

sebanyak 117 sampel, penggunaan jilbab yang benar sebanyak 34 responden dan 

penggunaan jilbab secara salah sebanyak 83 responden dan rambut tidak rontok 

sebanyak 94 responen (80.3%), rambut rontok sebanyak 23 responden (19.7%).
4
 

Selain itu, tidak sejalan juga dengan penelitian Tritania ZA et al, jumlah sampel 

sebanyak 143 sampel, penelitian tersebut menunjukkan bahwasannya penggunaan 

jilbab dan perawatan rambut berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kulit 

kepala dan rambut (F = 109,363 ; p < 0,001) dimana analisis data menggunakan 

uji regrensi linier berganda.
5
 

Hal tidak sejalan tersebut diduga karena adanya perbedaan jumlah sampel, 

kriteria responden dan adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi. Faktor lain 

yang dapat mempengaruhi yaitu iklim, gizi seimbang atau nutrisi, perawatan 

rambut dan aktivitas harian.
23,24

 Pada penelitian Wahyuni RS et al, meneliti 

mengenai pola makan yang mana pola makan berkaitan dengan nutrisi dan gizi 

seimbang responden. Gizi seimbang dan nutrisi yang tercukupi seperti zinc, zat 

besi, protein dan lainnya dalam tubuh juga dapat mempengaruhi kerontokan, 

pertumbuhan dan kesehatan rambut.
23,25

 Selain itu, perawatan rambut berupa 

penggunaan, jenis shampoo, conditioner, hair mask, hair spa dan creambath juga 

dapat mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan rambut.
5
 Pada penelitian 

Tritania ZA et al, meneliti perawatan rambut pada responden yang mana pada 

perawatan seperti jenis shampoo, conditioner, hair mask yang terdapat kandungan 

keratin, vitamin, pelembut dan lainnya yang dapat mempengaruhi dari kesehatan 
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rambut dan pertumbuhan rambut.
5,26

 Sementara pada penelitian ini hanya 

mengaitkan dengan frekuensi keramas, pelurusan, pengeritingan, pewarnaan, 

penggunaan hair dryer saja dalam hal perawatan rambut bagi pengguna jilbab 

yang menjadi responden pada penelitian ini.  

Penggunaan jilbab itu sendiri merupakan proses, cara, perbuatan 

menggunakan jilbab. Penggunaan jilbab yang benar ialah meggunakan jilbab dan 

dalaman jilbab yang berbahan menyerap keringat dan tidak berwarna gelap, 

penggunaan jilbabnya tidak melebihi 8 jam, tidak menggunakan jilbab dalam 

keadaan rambut basah.
4,27

 Penggunaan jilbab yang kurang tepat seperti pemilihan 

bahan jibab dan dalaman jilbab yang daya serapnya tidak baik, menggunakan 

jilbab dalam keadaan rambut basah dapat meningkatan kelembapan kulit kepala; 

pemilihan warna jilbab yang gelap dan lama penggunaan jilbab >8 jam perhari 

sehingga dapat meningkatkan kelembapan kulit kepala, sehingga dapat 

menciptakan tempat perkembangbiakan mikroorganisme yang baik.
4
 Selain dapat 

meningkatkan kelembapan kulit kepala, bahan yang tidak meyerap keringat dan 

panas dapat menyebabkan rambut terkena paparan matahari yang berlebihan 

sehingga dapat membuat rambut mudah rontok.
27

 Selain itu, pengikatan rambut 

yang kuat  dalam waktu lama dapat mengakibatkan folikel rambut atrofi sehingga 

menyebabkan rambut rontok.
4
 

Jilbab tidak membuat rambut rontok dan rusak. Akan tetapi, ada hal yang 

harus diperhatikan dalam pemilihan dan penggunaannya seperti yang telah 

dijelaskan pada paragraf sebelumnya. Menggunakan jilbab merupakan kewajiban 

bagi seorang muslimah. Selain itu, jilbab dapat menambah kecantikan, 

meningkatkan kemuliaan sebagai seorang muslimah dan dapat terhindar dari hal 

buruk.
28
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

1. Tidak terdapat hubungan penggunaan jilbab dengan kerontokan rambut 

(effluvium) di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Angkatan 2020.  

2. Didapatkan mahasiswi yang rontok dengan jumlah 31 responden dengan 

presentase 50.0%, dan tidak rontok dengan jumlah 31 responden dengan 

presentase 50,0%. 

3. Didapatkan penggunaan jilbab yang kurang tepat dengan jumlah 11 

responden dengan presentase 17,7% dan terdapat penggunaan jilbab yang 

benar dengan jumlah 51 responden dengan presentase 82,3%. 

5.2.  Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan populasi penelitian lebih diperluas 

dimana penelitian selanjutnya bisa dilakukan dalam sebuah 

kabupaten/kota sehingga sampel yang di dapat lebih banyak dan lebih 

akurat. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan diadakan pemeriksaan lebih lanjut 

terhadap kerontokan rambut dan riwayat penyakit terdahulu pada sampel. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan dan 

mempertimbangkan faktor resiko lain dari penggunaan jilbab dan 

kerontokan rambut (effluvium).
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Lampiran 2 : Lampiran Surat Izin Penelitian 
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Lembar 3 : Penjelasan Kepada Subjek Penelitian 
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Lampiran 4 : Lembar Informed consent 
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Lampiran 5 : Lembar Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

I. Data Diri 

 Nama         : 

 NPM         : 

 Stambuk (kelas)     : 

 Jenis kelamin        :  

 Usia          : 

 Alamat         : 

 No HP / Whatsapp : 

 Riwayat kesehatan : 

- Sedang menderita penyakit diabetes melitus, lupus, HIV, gangguan 

hormon (seperti : hipotiroid, hipertiroid dan lainnya) 

- Sedang atau telah menjalani kemoterapi 

- Sedang melakukan diet ketat 

- Sedang atau pernah menggalami tekanan psikis hingga berkonsultasi 

dengan psikiater  

- Sedang menderita penyakit Dermatitis Seboroik atau mengalami gejala 

seperti : di permukaan kulit kepala terdapat serpihan kering berwarna 

putih keabu-abuan atau kekuningan yang mengumpul, kemerahan, 

gatal dan bersisik pada kulit kepala, di kulit kepala timbul ruam yang 

berbentuk bulat atau oval. 

- Dua sampai tiga bulan lalu atau sedang mengonsumsi obat-obatan 

antikoagulan (heparin, warfarin), psikotropika, obat kardiovaskular, 

kontrasepsi oral, obat hipertensi (betablocker), anti kejang, vitamin A 

dosis tinggi dan lainnya.  

- Satu sampai dua bulan lalu melakukan pengeriting atau pelurusan dan 

atau pewarnaan rambut. 

- Setiap hari menggunakan hair dryer dengan pengaturan suhu 

maksimum. 

- Tiga bulan lalu sedang mengalami demam tinggi. 
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- Pasca melahirkan 

- Tidak mengikat rambut saat menggunakan jilbab. 

- Tidak satu pun dari opsi diatas 

II. Kuesioner Pengguanaan Jilbab 

NO Aspek Penggunaan  Jilbab Selalu Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

1 

Apakah anda pernah menggunakan 

bahan jilbab yang menyerap keringat 

seperti katun (jilbab paris, voal, bella 

square), linen, chiffon dan lainnya? 

    

2 
Apakah warna jilbab yang anda 

pernah gunakan berwarna gelap ? 

    

3 
Apakah anda menggunakan dalaman 

jilbab saat menggunakan jilbab ? 

    

4 

Apakah saat menggunakan jilbab 

anda menggunakan dalaman jilbab 

yang menyerap keringat ? 

    

5 

Apakah warna gelap merupakan 

warna dalaman jilbab yang anda 

gunakan ? 

    

6 
Apakah dalam sehari anda 

menggunakan jilbab lebih dari 8 jam ? 

    

7 
Apakah frekuensi keramas anda  

dalam seminggu 2-3 kali ? 

    

8 
Apakah setiap harinya anda menyisir 

rambut? 

    

9 
Apakah anda pernah menggunakan 

jilbab dalam keadaan rambut basah? 
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III. Kuesioner Kerontokan Rambut (Effluvium) 

NO Kerontokan Rambut Selalu Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

1 

Apakah saat menyisir rambut, 

terdapat rambut yang  terlepas dan 

tertinggal pada sisir anda? 

    

2 
Apakah anda merasa rambut anda 

semakin menipis ? 

    

3 
Apakah ada rambut yang tercabut saat 

anda menggenggam rambut anda ? 

    

4 

Apakah saat anda bangun tidur, 

terdapat rambut yang terlepas pada 

bantal atau tempat tidur anda ? 

    

5 

Apakah anda merasa kulit kepala 

anda semakin terlihat tanpa harus 

menyingkirkan rambut anda ? 
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Lampiran 6 : Uji Validitas Kuesioner 

 Kuesioner Penggunaan Jilbab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kuesioner Kerontokan Rambut (Effluvium) 
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Lampiran 7 : Uji Reabilitas Kuesioner 

 Kuesioner Penggunaan Jilbab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kuesioner Kerontokan Rambut (Effluvium) 
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Lampiran 8 : Master Data 

 Kuesioner Penggunaan Jilbab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor1 Skor2 Skor3 Skor4 Skor5 Skor6 Skor7 Skor8 Skor9 Skor Skor Skor Skor Skor

1 WDDF B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 4 1 2 2 4 3 24 2 4 4 4 4 3 19 1

2 NN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 4 1 4 3 3 4 4 29 2 4 2 2 2 1 11 2

3 IA B 20 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 4 3 2 2 4 4 27 2 2 2 2 2 3 11 2

4 FA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 3 1 1 3 3 3 21 1 3 2 2 2 1 10 2

5 TAP B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 1 3 3 3 20 1 4 2 1 2 2 11 2

6 SJP A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 4 1 4 2 3 3 3 25 2 4 4 4 4 1 17 1

7 FD B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 2 2 1 1 2 2 8 2

8 NFR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 2 2 3 3 3 24 2 4 4 3 2 2 15 1

9 PAP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 3 2 4 4 3 27 2 2 2 2 2 1 9 2

10 UKL B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 1 2 4 4 3 25 2 3 3 3 2 1 12 2

11 MPR B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 1 3 2 2 2 4 4 3 24 2 3 2 2 2 1 10 2

12 I B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 3 1 2 4 4 3 26 2 3 3 2 2 2 12 2

13 AHH A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 2 2 2 3 4 3 24 2 3 2 2 2 2 11 2

14 RJP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 2 3 3 1 4 3 24 2 3 2 2 2 1 10 2

15 CA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 2 2 4 4 3 26 2 4 2 1 2 1 10 2

16 TSK B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 1 4 2 3 2 3 25 2 3 2 2 2 1 10 2

17 SA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 2 2 1 3 3 3 20 1 4 3 4 4 2 17 1

18 TP A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 1 4 3 2 2 3 3 24 2 3 3 3 2 1 12 2

19 FY C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 2 2 4 2 4 25 2 4 4 2 2 3 15 1

20 NDN A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 4 1 1 2 4 4 26 2 4 3 4 4 2 17 1

21 KM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 2 3 4 4 3 27 2 3 3 2 1 2 11 2

22 AA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 1 4 3 2 4 4 3 24 2 3 1 2 2 1 9 2

23 AMNS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 2 2 4 2 4 25 2 4 2 4 4 3 17 1

24 NNS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 3 2 3 1 2 2 4 20 1 2 1 2 2 1 8 2

25 AP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 1 2 1 3 4 4 21 1 2 2 3 2 3 12 2

26 RAML B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 2 2 3 1 4 3 3 21 1 4 3 4 3 2 16 1

27 ITA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 3 4 4 1 2 4 4 25 2 4 1 2 1 2 10 2

28 YEO B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 2 3 3 4 4 3 30 2 4 2 2 2 2 12 2

29 RFH B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 2 2 3 3 2 24 2 4 2 2 3 3 14 1

30 G B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 4 2 3 3 3 3 26 2 4 3 3 2 3 15 1

31 FZR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 1 4 1 4 4 3 27 2 4 3 3 2 2 14 1

32 BNK B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 3 1 2 3 2 3 21 1 4 3 3 3 3 16 1

33 NPK C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 1 4 2 1 4 4 4 25 2 2 2 2 1 2 9 2

34 NZ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 3 2 2 3 2 4 24 2 3 3 3 2 3 14 1

35 CYS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 1 4 3 1 4 2 26 2 2 1 1 1 1 6 2

36 PA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 2 2 3 3 3 24 2 4 3 4 2 2 15 1

37 R C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 4 2 4 3 3 3 3 26 2 4 4 4 4 4 20 1

38 AMM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 3 1 4 4 3 27 2 4 4 4 4 4 20 1

39 NC B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 2 2 3 4 3 25 2 3 4 2 2 3 14 1

40 LYI C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 4 3 2 3 3 3 24 2 2 2 2 2 1 9 2

41 DFM C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 3 2 1 1 4 2 3 21 1 4 4 2 3 2 15 1

42 EMP C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 3 2 1 1 3 3 3 21 1 4 2 4 4 3 17 1

43 ARS C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 3 1 3 4 4 1 24 2 4 4 4 3 1 16 1

44 A C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 4 2 1 2 2 3 20 1 4 3 4 2 2 15 1

45 RS A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 1 4 2 1 3 4 4 24 2 4 4 3 4 2 17 1

46 FA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 3 1 4 4 2 4 3 26 2 2 2 2 4 1 11 2

47 AR A 20 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 4 1 4 4 4 4 4 30 2 2 2 2 1 1 8 2

48 PH B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 3 2 3 1 3 4 4 24 2 4 3 3 2 1 13 1

49 M A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 1 4 1 4 4 3 27 2 4 4 2 2 1 13 1

50 WIN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 2 4 2 3 4 3 26 2 2 1 2 1 1 7 2

51 VDA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 3 2 3 4 3 26 2 4 4 4 3 2 17 1

52 CJ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 3 2 4 3 3 27 2 4 2 1 2 1 10 2

53 N C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 4 3 1 4 2 3 25 2 4 4 4 2 2 16 1

54 NA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 4 1 4 2 3 4 3 25 2 4 3 4 4 4 19 1

55 ZS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 4 4 1 4 2 3 27 2 2 3 1 1 1 8 2

56 N C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 3 2 3 3 3 3 25 2 3 3 3 3 2 14 1

57 SR A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 4 1 3 4 2 3 25 2 4 1 2 2 1 10 2

58 DWN B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 3 2 1 4 4 2 25 2 4 4 2 3 3 16 1

59 OBC A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 2 1 3 4 3 24 2 4 4 4 4 4 20 1

60 WY A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 3 1 4 2 4 25 2 4 2 2 2 1 11 2

61 RZA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 1 4 1 1 4 2 2 19 1 3 2 2 2 1 10 2

62 APA C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 4 1 1 4 4 2 25 2 4 3 3 2 2 14 1

Total KAT
Kerontokan Rambut (Effluvium )

Total KATNo Nama Stambuk Usia
Penggunaan Jilbab

Skor1 Skor2 Skor3 Skor4 Skor5 Skor6 Skor7 Skor8 Skor9 Skor Skor Skor Skor Skor

1 WDDF B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 4 1 2 2 4 3 24 2 4 4 4 4 3 19 1

2 NN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 4 1 4 3 3 4 4 29 2 4 2 2 2 1 11 2

3 IA B 20 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 4 3 2 2 4 4 27 2 2 2 2 2 3 11 2

4 FA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 3 1 1 3 3 3 21 1 3 2 2 2 1 10 2

5 TAP B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 1 3 3 3 20 1 4 2 1 2 2 11 2

6 SJP A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 4 1 4 2 3 3 3 25 2 4 4 4 4 1 17 1

7 FD B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 2 2 1 1 2 2 8 2

8 NFR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 2 2 3 3 3 24 2 4 4 3 2 2 15 1

9 PAP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 3 2 4 4 3 27 2 2 2 2 2 1 9 2

10 UKL B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 1 2 4 4 3 25 2 3 3 3 2 1 12 2

11 MPR B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 1 3 2 2 2 4 4 3 24 2 3 2 2 2 1 10 2

12 I B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 3 1 2 4 4 3 26 2 3 3 2 2 2 12 2

13 AHH A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 2 2 2 3 4 3 24 2 3 2 2 2 2 11 2

14 RJP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 2 3 3 1 4 3 24 2 3 2 2 2 1 10 2

15 CA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 2 2 4 4 3 26 2 4 2 1 2 1 10 2

16 TSK B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 1 4 2 3 2 3 25 2 3 2 2 2 1 10 2

17 SA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 2 2 1 3 3 3 20 1 4 3 4 4 2 17 1

18 TP A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 1 4 3 2 2 3 3 24 2 3 3 3 2 1 12 2

19 FY C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 2 2 4 2 4 25 2 4 4 2 2 3 15 1

20 NDN A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 4 1 1 2 4 4 26 2 4 3 4 4 2 17 1

21 KM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 2 3 4 4 3 27 2 3 3 2 1 2 11 2

22 AA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 1 4 3 2 4 4 3 24 2 3 1 2 2 1 9 2

23 AMNS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 2 2 4 2 4 25 2 4 2 4 4 3 17 1

24 NNS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 3 2 3 1 2 2 4 20 1 2 1 2 2 1 8 2

25 AP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 1 2 1 3 4 4 21 1 2 2 3 2 3 12 2

26 RAML B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 2 2 3 1 4 3 3 21 1 4 3 4 3 2 16 1

27 ITA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 3 4 4 1 2 4 4 25 2 4 1 2 1 2 10 2

28 YEO B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 2 3 3 4 4 3 30 2 4 2 2 2 2 12 2

29 RFH B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 2 2 3 3 2 24 2 4 2 2 3 3 14 1

30 G B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 4 2 3 3 3 3 26 2 4 3 3 2 3 15 1

31 FZR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 1 4 1 4 4 3 27 2 4 3 3 2 2 14 1

32 BNK B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 3 1 2 3 2 3 21 1 4 3 3 3 3 16 1

33 NPK C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 1 4 2 1 4 4 4 25 2 2 2 2 1 2 9 2

34 NZ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 3 2 2 3 2 4 24 2 3 3 3 2 3 14 1

35 CYS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 1 4 3 1 4 2 26 2 2 1 1 1 1 6 2

36 PA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 2 2 3 3 3 24 2 4 3 4 2 2 15 1

37 R C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 4 2 4 3 3 3 3 26 2 4 4 4 4 4 20 1

38 AMM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 3 1 4 4 3 27 2 4 4 4 4 4 20 1

39 NC B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 2 2 3 4 3 25 2 3 4 2 2 3 14 1

40 LYI C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 4 3 2 3 3 3 24 2 2 2 2 2 1 9 2

41 DFM C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 3 2 1 1 4 2 3 21 1 4 4 2 3 2 15 1

42 EMP C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 3 2 1 1 3 3 3 21 1 4 2 4 4 3 17 1

43 ARS C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 3 1 3 4 4 1 24 2 4 4 4 3 1 16 1

44 A C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 1 4 2 1 2 2 3 20 1 4 3 4 2 2 15 1

45 RS A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 1 4 2 1 3 4 4 24 2 4 4 3 4 2 17 1

46 FA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 3 1 4 4 2 4 3 26 2 2 2 2 4 1 11 2

47 AR A 20 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 4 1 4 4 4 4 4 30 2 2 2 2 1 1 8 2

48 PH B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 3 2 3 1 3 4 4 24 2 4 3 3 2 1 13 1

49 M A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 1 4 1 4 4 3 27 2 4 4 2 2 1 13 1

50 WIN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 2 4 2 3 4 3 26 2 2 1 2 1 1 7 2

51 VDA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 2 3 2 3 4 3 26 2 4 4 4 3 2 17 1

52 CJ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 3 2 4 3 3 27 2 4 2 1 2 1 10 2

53 N C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 4 3 1 4 2 3 25 2 4 4 4 2 2 16 1

54 NA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 4 1 4 2 3 4 3 25 2 4 3 4 4 4 19 1

55 ZS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 4 4 1 4 2 3 27 2 2 3 1 1 1 8 2

56 N C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 3 3 2 3 3 3 3 25 2 3 3 3 3 2 14 1

57 SR A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 1 4 1 3 4 2 3 25 2 4 1 2 2 1 10 2

58 DWN B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 3 2 1 4 4 2 25 2 4 4 2 3 3 16 1

59 OBC A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 2 1 3 4 3 24 2 4 4 4 4 4 20 1

60 WY A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 4 3 1 4 2 4 25 2 4 2 2 2 1 11 2

61 RZA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 1 4 1 1 4 2 2 19 1 3 2 2 2 1 10 2

62 APA C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 3 4 1 1 4 4 2 25 2 4 3 3 2 2 14 1

Total KAT
Kerontokan Rambut (Effluvium )

Total KATNo Nama Stambuk Usia
Penggunaan Jilbab
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 Kuesioner Kerontokan Rambut (Effluvium) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Skor Skor Skor Skor

1 WDDF B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 3 19 1

2 NN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 2 1 11 2

3 IA B 20 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 2 3 11 2

4 FA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

5 TAP B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 2 2 11 2

6 SJP A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 1 17 1

7 FD B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 1 2 2 8 2

8 NFR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 3 2 2 15 1

9 PAP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 2 1 9 2

10 UKL B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 1 12 2

11 MPR B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

12 I B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 2 2 2 12 2

13 AHH A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 2 11 2

14 RJP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

15 CA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 2 1 10 2

16 TSK B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

17 SA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 4 2 17 1

18 TP A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 1 12 2

19 FY C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 2 3 15 1

20 NDN A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 4 2 17 1

21 KM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 2 1 2 11 2

22 AA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 1 2 2 1 9 2

23 AMNS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 4 3 17 1

24 NNS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 2 2 1 8 2

25 AP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 3 2 3 12 2

26 RAML B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 3 2 16 1

27 ITA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 2 1 2 10 2

28 YEO B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 2 2 12 2

29 RFH B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 3 14 1

30 G B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 3 15 1

31 FZR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 2 14 1

32 BNK B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 3 3 16 1

33 NPK C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 1 2 9 2

34 NZ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 3 14 1

35 CYS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 1 1 1 6 2

36 PA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 2 2 15 1

37 R C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 4 20 1

38 AMM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 4 20 1

39 NC B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 4 2 2 3 14 1

40 LYI C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 2 1 9 2

41 DFM C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 3 2 15 1

42 EMP C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 4 3 17 1

43 ARS C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 3 1 16 1

44 A C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 2 2 15 1

45 RS A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 3 4 2 17 1

46 FA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 4 1 11 2

47 AR A 20 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 1 1 8 2

48 PH B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 1 13 1

49 M A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 2 1 13 1

50 WIN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 2 1 1 7 2

51 VDA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 3 2 17 1

52 CJ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 2 1 10 2

53 N C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 2 2 16 1

54 NA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 4 4 19 1

55 ZS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 3 1 1 1 8 2

56 N C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 3 2 14 1

57 SR A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 2 2 1 10 2

58 DWN B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 3 3 16 1

59 OBC A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 4 20 1

60 WY A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 2 1 11 2

61 RZA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

62 APA C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 2 14 1

No Nama Stambuk
Kerontokan Rambut (Effluvium )

Total KATUsia
Skor Skor Skor Skor Skor

1 WDDF B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 3 19 1

2 NN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 2 1 11 2

3 IA B 20 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 2 3 11 2

4 FA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

5 TAP B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 2 2 11 2

6 SJP A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 1 17 1

7 FD B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 1 2 2 8 2

8 NFR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 3 2 2 15 1

9 PAP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 2 1 9 2

10 UKL B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 1 12 2

11 MPR B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

12 I B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 2 2 2 12 2

13 AHH A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 2 11 2

14 RJP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

15 CA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 2 1 10 2

16 TSK B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

17 SA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 4 2 17 1

18 TP A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 1 12 2

19 FY C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 2 3 15 1

20 NDN A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 4 2 17 1

21 KM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 2 1 2 11 2

22 AA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 1 2 2 1 9 2

23 AMNS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 4 3 17 1

24 NNS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 2 2 1 8 2

25 AP B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 3 2 3 12 2

26 RAML B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 3 2 16 1

27 ITA B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 2 1 2 10 2

28 YEO B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 2 2 12 2

29 RFH B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 3 3 14 1

30 G B 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 3 15 1

31 FZR C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 2 14 1

32 BNK B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 3 3 16 1

33 NPK C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 1 2 9 2

34 NZ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 2 3 14 1

35 CYS B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 1 1 1 6 2

36 PA B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 2 2 15 1

37 R C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 4 20 1

38 AMM B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 4 20 1

39 NC B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 4 2 2 3 14 1

40 LYI C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 2 1 9 2

41 DFM C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 3 2 15 1

42 EMP C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 4 4 3 17 1

43 ARS C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 3 1 16 1

44 A C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 2 2 15 1

45 RS A 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 3 4 2 17 1

46 FA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 4 1 11 2

47 AR A 20 Tidak satupun dari opsi diatas 2 2 2 1 1 8 2

48 PH B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 1 13 1

49 M A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 2 1 13 1

50 WIN B 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 1 2 1 1 7 2

51 VDA C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 3 2 17 1

52 CJ C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 1 2 1 10 2

53 N C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 2 2 16 1

54 NA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 4 4 4 19 1

55 ZS C 21 Tidak satupun dari opsi diatas 2 3 1 1 1 8 2

56 N C 22 Tidak satupun dari opsi diatas 3 3 3 3 2 14 1

57 SR A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 1 2 2 1 10 2

58 DWN B 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 2 3 3 16 1

59 OBC A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 4 4 4 4 20 1

60 WY A 22 Tidak satupun dari opsi diatas 4 2 2 2 1 11 2

61 RZA A 21 Tidak satupun dari opsi diatas 3 2 2 2 1 10 2

62 APA C 23 Tidak satupun dari opsi diatas 4 3 3 2 2 14 1

No Nama Stambuk
Kerontokan Rambut (Effluvium )

Total KATUsia



47 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Lampiran 9 : Hasil Uji SPSS 

 Univariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bivariat 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Lampiran 10 : Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 

 

 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

HUBUNGAN PENGGUNAAN JILBAB TERHADAP KERONTOKAN RAMBUT 

(EFFLUVIUM) PADA MAHASISWI FK UMSU ANGKATAN 2020 

Febrina Dewi Pratiwi Lingga
1
, Tiara Dwi Vania

2 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Jln. Gedung Arca No. 53, Medan-Sumatera Utara 

 

Email : febrinadewi@umsu.ac.id
1 

, tiaradv1717@gmail.com
2
 

Corresponding author :  febrinadewi@umsu.ac.id
1
 

Abstrak : Pendahuluan: Pada umumnya mahasiswi menggunakan jilbab dalam waktu 

yang cukup lama saat melakukan aktivitas hariannya. Keadaan ini menyebabkan rambut 

tertutup dan tertarik yang dapat mengakibatkan rambut lembap, kekurangan oksigen dan 

panas. Permasalahan pada kulit kepala, seperti rambut lepek, rambut rontok dan ketombe 

sering dikeluhkan oleh para pengguna jilbab. Kerontokan rambut (effluvium) adalah 

keadan dimana rambut terlepas dari permukaan kulit. Jumlah normal rambut yang rontok 

perhari 100 helai. Kerontokan rambut (effluvium) disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal. Tujuan: Untuk mengetahui adakah hubungan penggunaan jilbab terhadap 

kerontokan rambut (effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020. Metode: Penelitian ini adalah penelitian 

analitik obsevasional, menggunakan metode cross sectional. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Jumlah sampel pada penelitian ini 62 sampel. Sampel pada 

penelitian ini merupakan mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angakata 2020. Hasil: . Hasil analisis bivariat hubungan penggunaan jilbab 

terhadap kerontokan rambut (effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2020 adalah p-value 0,740 (p-value>0,05). 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan yang signifikan penggunaan jilbab terhadap kerontokan 

rambut (effluvium) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2020 

Kata Kunci: Penggunann jilbab, Jilbab, Kerontokan Rambut, Effluvium 

 

Abstract : Introduction: In general, female students wear the hijab for quite a long time 

when carrying out their daily activities. This situation causes the hair to be closed and 

pulled, which can result in damp hair, lack of oxygen and heat. Headscarf problems, such 

as limp hair, hair loss and dandruff, are often complained of by hijab users. Hair loss 

(effluvium) is a condition where hair falls off the surface of the skin. The normal amount of 

hair lost a day is 100 strands. Hair loss (effluvium) is caused by internal and external 

factors. Objective: To find out whether there is a relationship between wearing the hijab 

and hair loss (effluvium) in female students at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University, North Sumatra class of 2020. Method: This research is an observational 

mailto:febrinadewi@umsu.ac.id1
mailto:tiaradv1717@gmail.com2
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analytical study, using a cross sectional method. Data collection uses a questionnaire. The 

number of samples in this research was 62 samples. The sample in this study were students 

from the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University, North Sumatra, class of 2020. 

Results: The results of the bivariate analysis of the relationship between wearing the hijab 

and hair loss (effluvium) in students at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University, North Sumatra, class of 2020, was a p-value of 0.740 (p-value>0.05). 

Conclusion: There is no significant relationship between wearing the hijab and hair loss 

(effluvium) in students from the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North 

Sumatra class of 2020. 

Keywords: Wearing the hijab, Hijab, Hair Loss, Effluvium 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar masyarakat 

Indonesia memeluk agama islam, ini 

terlihat dari laporan The Royal Islamic 

Strategic Studies Centre (RISSC) pada 

tahun 2022 yang ditulis oleh Rizaty, 

86,7% populasi muslim di Indonesia atau 

setara dengan 237,56 juta jiwa.
1
 

Indonesia memiliki perguruan tinggi 

sebagai agen pendidikan.
2
  Perguruan 

tinggi berbasis agama Islam salah 

satunya adalah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Mahasiswi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara memiliki kewajiban 

untuk menggunakan jilbab. Dalam Al-

Qur’an surah Al-Ahzab ayat 59 

menjelaskan perintahkan dari Allah 

kepada nabi Muhammad untuk menyeruh 

kepada istri-istri, anak-anak perempuan, 

dan istri-istri orang mukmin agar 

menutup seluruh tubuhnya dengan 

jilbab.
3
 Pada umumnya mahasiswi 

menggunakan jilbab dalam waktu yang 

cukup lama saat melakukan aktivitas 

hariannya dimana pengikatan rambut 

juga dilakukan saat penggunaan jilbab.
4
  

Keadaan ini menyebabkan rambut 

tertutup dan tertarik yang dapat 

mengakibatkan rambut lembap, 

kekurangan oksigen dan panas.
4
 

Permasalahan pada kulit kepala, seperti 

rambut lepek, rambut rontok dan 

ketombe sering dikeluhkan oleh para 

pengguna jilbab.
5
  

 Kerontokan rambut (effluvium) 

adalah kehilangan rambut sebanyak 100 

helai perhari, keadaan ini normal tetapi 

bisa menjadi patologis apabila 

kerontokan terjadi lebih dari batas 

normal.
6
 Meskipun rambut rontok tidak 

mengancam jiwa, hal ini dapat 

berdampak besar pada kepercayaan diri 

dan kualitas hidup seseorang, terutama 

bila sampai terjadi kebotakan.
7
 

Kebotakan (alopesia) dapat terjadi 
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apabila kerontokan terjadi terus-

menerus.
8
 Seluruh dunia memiliki 

perbedaan prevalensi terjadinya 

kerontokan rambut . Di United States 20 

juta orang dari 50 juta orang merupakan 

wanita mengalami kejadian rambut 

rontok.
4
 Hasil survei pada tahun 2023 

yang dirilis oleh Lembaga Jajak Pendapat 

(Jakpat) dan ditulis oleh Pierre 

menunjukkan bahwa masalah yang paling 

umum terjadi pada rambut masyarakat 

Indonesia adalah rambut rontok dengan 

presentase sekitar 64,7%.
9
 Prevalensi 

yang mengalami effluvium di Jakarta 

yaitu (50%) pada perempuan usia 14-28 

tahun.
4
 

Kerontokan rambut dapat terjadi 

difus (merata) atau lokal (setempat).
6
 

Kerontokan rambut disebabkan oleh 

berbagai macam faktor penyebab yang 

digolongkan menjadi internal dan 

eksternal.
4
 Faktor internal yang 

mempengaruhi kerontokan rambut adalah 

hormon, usia, penyakit sistemik, status 

gizi, kelainan genetik dan paska 

kehamilan.
6
 Faktor eksternal yang 

mempengaruhi kerontokan rambut adalah 

gaya rambut, kosmetik atau bahan kimia, 

radikal bebas dan penggunaan jilbab 

yang kurang tepat.
4
  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan 

penggunaan jilbab dengan kerontokan 

rambut pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2020. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

analitik observasional, menggunakan 

metode cross sectional. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Penelitian 

dilakukan pada satu waktu dan hanya 

dilakukan satu kali untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan penggunaan 

jilbab terhadap kerontokan rambut 

(effluvium) pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2020. 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan 

Juni 2024 sampai Juli 2024 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode total 

sampling yaitu seluruh mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2020 yang sesuai dengan 

kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. 
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Kriteria Inklusi : mahasiswi terdaftar 

aktif berkuliah di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Angkatan 2020 dan bersedia 

mengikuti penelitian. Kriteria ekslusi : 

Sedang menderita penyakit diabetes 

melitus, lupus, HIV, gangguan hormon 

(seperti : hipotiroid, hipertiroid dan 

lainnya), sedang atau telah menjalani 

kemoterapi, sedang melakukan diet ketat, 

sedang atau pernah menggalami tekanan 

psikis hingga berkonsultasi dengan 

psikiater, sedang menderita penyakit 

Dermatitis Seboroik atau mengalami 

gejala seperti : di permukaan kulit kepala 

terdapat serpihan kering berwarna putih 

keabu-abuan atau kekuningan yang 

mengumpul, kemerahan, gatal dan 

bersisik pada kulit kepala, di kulit kepala 

timbul ruam yang berbentuk bulat atau 

oval
10

, dua sampai tiga bulan lalu atau 

sedang mengonsumsi obat-obatan 

antikoagulan; psikotropika; obat 

kardiovaskular, kontrasepsi oral; obat 

hipertensi; anti kejang, vitamin A dosis 

tinggi dan lainnya
11,12

, satu sampai dua 

bulan lalu melakukan pengeriting atau 

pelurusan dan atau pewarnaan rambut, 

setiap hari menggunakan hair dryer 

dengan pengaturan suhu maksimum
13

, 

tiga bulan lalu sedang mengalami demam 

tinggi, pasca melahirkan, tidak mengikat 

rambut saat menggunakan jilbab. 

Sampel yang menjadi responden 

penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2020 yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

selama periode penelitian berjumlah 62 

responden. Sumber data dari penelitian 

ini adalah data primer dimana data primer 

ini didapatkan langsung oleh peneliti  

dari sampel penelitian dengan 

menggunakan kuesioner dan dilakukan 

melalui Google Form. 

HASIL 

Tabel 5. Distribusi Data Sampel 
Karakteristik 

Sampel 
Frekuensi 

Presentase 

% 

Usia   

20 Tahun 2 3.2 

21 Tahun 28 45.2 

22 Tahun 24 38.7 

23 Tahun 8 12.9 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diperoleh informasi bahwa, distribusi 

data sampel paling sedikit yaitu sampel 

dengan usia 20 tahun sebanyak 2 

responden dengan presentase 3.2%, dan 

distribusi data sampel terbanyak yaitu 28 
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responden dengan usia 21 tahun 45.2% 

presentasenya.  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi 

Penggunaan Jilbab Mahasiswi FK 

UMSU Angkatan 2020 

Penggunaan 

Jilbab 
Frekuensi 

Presentasi 

% 

Penggunaan 

Jilbab yang 

Kurang Tepat 

11 17.7 

Penggunaan 

Jilbab yang 

Benar 

51 82.3 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 2 di atas, 

menjelaskan bahwa distribusi data 

penggunaan jilbab terbanyak pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara angkatan 2020 adalah penggunaan 

jilbab yang benar dengan jumlah 51 

responden dengan presentase 82,3%, 

dibandingkan dengan penggunaan jilbab 

yang kurang tepat dengan jumlah 11 

responden dengan presentase 17,7%. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kerontokan 

Rambut (Effluvium) Mahasiswi FK 

UMSU Angkatan 2020 

Kerontokan 

Rambut 
Frekuensi 

Presentasi 

% 

Rontok 31 50.0 

Tidak Rontok 31 50.0 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 3 di atas, menjelaskan 

bahwa distribusi data kerontokan rambut 

(effluvium) pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2020 adalah 

rontok dengan jumlah 31 responden 

dengan presentase 50.0%, dan tidak 

rontok dengan jumlah 31 responden 

dengan presentase 50,0%. 

Tabel 4. Uji Chi-Square Penggunaan Jilbab dengan Kerontokan Rambut (Effluvium) 

Penggunaan 

Jilbab 

Kerontokan Rambut 

(Effluvium) Total P-Value 

Rontok Tidak Rontok 

Penggunaan Jilbab 

yang Kurang Tepat 
6 (54.5%) 5 (45.5%) 11 (100%) 

0.740 

Penggunaan Jilbab 

yang Benar 
25 (49.0%) 26 (51.0%) 51 (100%) 
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Total 31 (50.0%) 31 (50.0%) 62 (100%) 0.740 

Berdasarkan tabel 4 di atas, 

dengan menggunakan uji Chi square, 

didapatkan nilai p-value sebesar 0.740, 

sehingga p-value > p (0.740 > 0.05). 

Artinya tidak terdapat pengaruh 

penggunaan jilbab terhadap kerontokan 

rambut (efluvium) pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2020. Dengan hasil yang 

didapat penggunaan jilbab yang kurang 

tepat yang rontok sebanyak 6 (54.5%) 

sedangkan penggunaan jilbab yang 

kurang tepat yang tidak rontok sebanyak 

5 (45.5%). Penggunaan jilbab yang benar 

yang rontok sebanyak 25 (49.0%) 

sedangkan penggunaan jilbab yang benar 

yang tidak rontok sebanyak 26 (51.0%). 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian didapatkan 

nilai p-value sebesar 0.740 sehingga p-

value > 0.05 dengan kata lain pada 

penelitian ini tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara penggunaan jilbab 

dengan kerontokan rambut (effluvium) 

pada mahasiswi FK UMSU angkatan 

2020. Mahasiswi FK UMSU 2020 

mayoritas penggunaan jilbabnya 

penggunaan jilbab yang benar. Hal ini 

diketahui berdasarkan hasil penelitian 

dari 62 responden 82.3% penggunaan 

jilbab yang benar. Data  kerontokan 

rambut (effluvium) pada mahasiswi FK 

UMSU angkatan 2020 adalah rontok 

dengan jumlah 31 responden dengan 

presentase 50.0%, dan tidak rontok 

dengan jumlah 31 responden dengan 

presentase 50,0%.  

Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian Wahyuni RS et al, penelitian 

tersebut menunjukkan bahwasanya 

terdapat hubungan penggunaan jilbab 

dengan p-value 0.039 (p-value<0.05).
4
 

Pada penelitian Wahyuni RS et al, jumlah 

sampel sebanyak 117 sampel, 

penggunaan jilbab yang benar sebanyak 

34 responden dan penggunaan jilbab 

secara salah sebanyak 83 responden dan 

rambut tidak rontok sebanyak 94 

responen (80.3%), rambut rontok 

sebanyak 23 responden (19.7%).
4
 Selain 

itu, tidak sejalan juga dengan penelitian 

Tritania ZA et al, jumlah sampel 

sebanyak 143 sampel, penelitian tersebut 

menunjukkan bahwasannya penggunaan 

jilbab dan perawatan rambut berpengaruh 

signifikan terhadap kesehatan kulit 

kepala dan rambut (F = 109,363 ; p < 
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0,001) dimana analisis data 

menggunakan uji regrensi linier 

berganda.
5
 

Hal tidak sejalan tersebut diduga 

karena adanya perbedaan jumlah sampel, 

kriteria responden dan adanya faktor lain 

yang dapat mempengaruhi. Faktor lain 

yang dapat mempengaruhi yaitu iklim, 

gizi seimbang atau nutrisi, perawatan 

rambut dan aktivitas harian.
14,15

 Pada 

penelitian Wahyuni RS et al, meneliti 

mengenai pola makan yang mana pola 

makan berkaitan dengan nutrisi dan gizi 

seimbang responden. Gizi seimbang dan 

nutrisi yang tercukupi seperti zinc, zat 

besi, protein dan lainnya dalam tubuh 

juga dapat mempengaruhi kerontokan, 

pertumbuhan dan kesehatan rambut.
14,16

 

Selain itu, perawatan rambut berupa 

penggunaan, jenis shampoo, conditioner, 

hair mask, hair spa dan creambath juga 

dapat mempengaruhi kesehatan dan 

pertumbuhan rambut.
5
 Pada penelitian 

Tritania ZA et al, meneliti perawatan 

rambut pada responden yang mana pada 

perawatan seperti jenis shampoo, 

conditioner, hair mask yang terdapat 

kandungan keratin, vitamin, pelembut 

dan lainnya yang dapat mempengaruhi 

dari kesehatan rambut dan pertumbuhan 

rambut.
5,17

 Sementara pada penelitian ini 

hanya mengaitkan dengan frekuensi 

keramas, pelurusan, pengeritingan, 

pewarnaan, penggunaan hair dryer saja 

dalam hal perawatan rambut bagi 

pengguna jilbab yang menjadi responden 

pada penelitian ini.  

Penggunaan jilbab itu sendiri 

merupakan proses, cara, perbuatan 

menggunakan jilbab. Penggunaan jilbab 

yang benar ialah meggunakan jilbab dan 

dalaman jilbab yang berbahan menyerap 

keringat dan tidak berwarna gelap, 

penggunaan jilbabnya tidak melebihi 8 

jam, tidak menggunakan jilbab dalam 

keadaan rambut basah.4,27 Penggunaan 

jilbab yang kurang tepat seperti 

pemilihan bahan jibab dan dalaman jilbab 

yang daya serapnya tidak baik, 

menggunakan jilbab dalam keadaan 

rambut basah dapat meningkatan 

kelembapan kulit kepala; pemilihan 

warna jilbab yang gelap dan lama 

penggunaan jilbab >8 jam perhari 

sehingga dapat meningkatkan 

kelembapan kulit kepala, sehingga dapat 

menciptakan tempat perkembangbiakan 

mikroorganisme yang baik.
4
 Selain dapat 

meningkatkan kelembapan kulit kepala, 

bahan yang tidak meyerap keringat dan 

panas dapat menyebabkan rambut terkena 

paparan matahari yang berlebihan 
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sehingga dapat membuat rambut mudah 

rontok.
18

 Selain itu, pengikatan rambut 

yang kuat  dalam waktu lama dapat 

mengakibatkan folikel rambut atrofi 

sehingga menyebabkan rambut rontok.
4
 

Jilbab tidak membuat rambut 

rontok dan rusak. Akan tetapi, ada hal 

yang harus diperhatikan dalam pemilihan 

dan penggunaannya seperti yang telah 

dijelaskan pada paragraf sebelumnya. 

Menggunakan jilbab merupakan 

kewajiban bagi seorang muslimah. Selain 

itu, jilbab dapat menambah kecantikan, 

meningkatkan kemuliaan sebagai seorang 

muslimah dan dapat terhindar dari hal 

buruk.
19

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat hubungan penggunaan 

jilbab dengan kerontokan rambut 

(effluvium) di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2020.  

2. Didapatkan mahasiswi yang rontok 

dengan jumlah 31 responden dengan 

presentase 50.0%, dan tidak rontok 

dengan jumlah 31 responden dengan 

presentase 50,0%. 

3. Didapatkan mayoritas penggunaan 

jilbab mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2020 penggunaan jilbabnya 

penggunaan jilbab yang benar dengan 

jumlah 51 responden dengan 

presentase 82,3% dan penggunaan 

jilbab yang kurang tepat dengan 

jumlah 11 responden dengan 

presentase 17,7%  
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